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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas XF SMAN 1 Maumere dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Katolik. Hasil observasi awal mayoritas peserta didik hanya mampu menjawab 

pertanyaan dengan tingkat pemahaman dasar. Mereka mengalami kesulitan dalam 

mengidentiikasi masalah, mengevaluasi informasi dan merumuskan solusi secara 

logis. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih konvensional, 

minimnya keterlibatan peserta didik secara aktif serta kurangnya relevansi antara 

materi pelajaran dan konteks kehidupan nyata mereka. 

 Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, peneliti menerapkan model 

pembelajaran kontekstual sebagai pendekatan inovatif dalam proses pembelajaran. 

Model ini menekankan pentingnya menghubungkan materi pelajaran dengan 

realitas kehidupan peserta didik, melalui aktivitas yang melibatkan pengalaman 

langsung, pemecahan masalah, diskusi kelompok dan kolaborasi. Peneliti berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik untuk berpikir secara kritis, 

menganalisis makna dan membangun pemahaman melalui interaksi sosial dan 

refleksi individu.  

 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran 

kontekstual. Hal ini dibuktikan melalui perbandingan hasil pretest dan posttest yang 

menunjukkan peningkatan skor pada keseluruhan indikator berpikir kritis yaitu 

kemampuan analisis, interpretasi, evaluasi dan penarikan kesimpulan. Selain itu, 

data hasil observasi, wawancara dan kuesioner menudukung temuan tersebut, 

dengan ditunjukkan oleh perubahan sikap peserta didik yang lebih aktif, mandiri 

dan terlibat dalam proses pembelajaran.  

 Model pembelajaran kontekstual terbukti mampu menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan relevan, sekaligus meningkatkan kemampuan 
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peserta didik dalam mengintegrasikan nilai-nilai iman kristiani dengan kehidupan 

sehari-hari. Penerapan model pembelajaran kontekstual ini memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan dinamika 

kehidupan masyarakat modern. Oleh karena itu, model pemeblajaran kontekstual 

dapat direkomendasikan sebagai alternatif yang efektif dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga afektif dan psikomotorik peserta didik.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan sebagai lingkungan belajar perlu menciptakan iklim 

pembelajaran yang mendukung penerapan model pembelajaran kontekstual. 

Hal ini dapar dilakukan dengan menyediakan pelatihan bagi guru, 

memperkaya sumber belajar dan memberikan ruang untuk praktik 

pembelajaran kolaboratif dan reflektif dalam kegiatan intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan mampu mengubah pola pembelajaran dari yang berifat 

konvensional menjadi pembelajaran yang partisipatif, interaktif dan 

kontekstual. Pendidik hendaknya merancang proses pembelajaran yang 

mengaitkan materi dengan realitas kehidupan peserta didik, serta 

mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui pertanyaan 

terbuka, diskusi kelompok, studi kasus dan refleksi. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

sebagi penerima informasi tetapi juga sebagai pencari dan pengkonstruksi 

makna. Sikap kritis, reflekstif dan kolaboratif perlu dikembangkan agar 
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peserta didik mampu menghadapi permasalahan kehidupan dengan 

menerapkan nilai-nilai kristiani serta bernalar dengan benar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada satu kelas dan beberapa topik materi 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian pada jenjang kelas, mata pelajaran dan 

wilayah yang lebih luas guna melihat konsistensi efektivitas model 

pembelajaran kontekstual. Penelitain selanjutnya juga dapat menggunakan 

metode campuran untuk memperoleh data yang lebih komprehensif 

mengenai pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan aspek pembelajaran lainnya.  
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